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The transition to parenthood represents a critical phase in married life that can affect various aspects 
of a marital relationship. Role changes, increased responsibilities, and postpartum emotional and 
physical stress can influence the dynamics between partners, ultimately impacting marital satisfaction. 
Although marital satisfaction has been widely studied, research systematically exploring the factors 

affecting it during the transition to parenthood remains limited. This study aims to identify the factor s 
contributing to marital satisfaction during this transitional period. A systematic literature review (SLR) 
was conducted following PRISMA guidelines, with articles searched across five major databases: APA 

PsycArticles, PubMed, Scopus, Sage Journals, and Taylor & Francis. From 20 articles meeting the 
inclusion criteria, findings indicate that marital satisfaction is influenced by both individual factors 
(attachment, self-compassion, self-regulation, emotion, mindfulness, psychological distress, and own 
body satisfaction) and relational factors (perceptions of the partner, communication, interpersonal 

relationships, conflict resolution, sexual, and readiness for parenthood). Overall, marital satisfaction 
during the transition to parenthood emerges from the complex interaction between these factors. 
These results are expected to serve as a reference for counselors and psychologists in understanding  
the complexities of marital dynamics during the transition to parenthood, as well as providing a 

foundation for designing more effective interventions. 
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ABSTRAK  

 

Masa transisi menjadi orang tua merupakan fase kritis dalam kehidupan pernikahan yang dapat berdampak 
pada berbagai aspek dalam pernikahan. Perubahan peran, peningkatan tanggung jawab, serta tekanan 
emosional dan fisik pasca kelahiran anak dapat memengaruhi dinamika hubungan pasangan yang pada akhirnya 
juga dapat memengaruhi kepuasan pernikahan. Meskipun topik kepuasan pernikahan telah banyak dikaji, masih 

terbatas penelitian yang secara sistematis mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhinya dalam konteks 
transisi menjadi orang tua. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang 
berkontribusi terhadap kepuasan pernikahan selama masa transisi tersebut. Tinjauan literatur menggunakan 
pendekatan Systematic Literature Review (SLR) berdasarkan pedoman PRISMA, dengan pencarian artikel pada 

lima database utama, yaitu APA PsycArticles, PubMed, Scopus, Sage Journals, dan Taylor & Francis. Dari 20 
artikel yang memenuhi kriteria inklusi, ditemukan bahwa kepuasan pernikahan dipengaruhi oleh faktor  
individual (attachment, self-compassion, self-regulation, emotion, mindfulness, psychological distress, dan own 

body satisfaction) dan faktor relasional (persepsi terhadap pasangan, komunikasi, hubungan interpersonal, 
penyelesaian konflik, seksual, dan kesiapan menjadi orang tua). Secara keseluruhan, kepuasan pernikahan 
selama transisi menjadi orang tua muncul dari interaksi kompleks antara faktor-faktor tersebut. Hasil ini 
diharapkan dapat menjadi acuan bagi konselor dan psikolog dalam memahami kompleksitas dinamika 

pernikahan pada masa transisi menjadi orang tua, sekaligus menjadi dasar untuk merancang intervensi yang 
lebih efektif. 
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LATAR BELAKANG 

Transisi menjadi orang tua merupakan salah satu fase 
kritis dalam kehidupan pernikahan yang membawa 
perubahan besar baik dalam kehidupan individu maupun 
dalam hubungan pasangan. Fase ini kerap menimbulkan 
tantangan baru yang disebabkan oleh perubahan peran dan 
tanggung jawab dari “partners” menjadi “parents” 
(Brotherson, 2007). Di satu sisi, kehadiran anak menjadi 
sumber kebahagiaan, kebanggaan, dan mempererat ikatan 
emosional antara pasangan (Kluwer, 2010; ter Kuile et al., 
2021). Namun, di sisi lain, perubahan ini juga dapat 
memunculkan tantangan baru yang dapat memengaruhi 
hubungan pernikahan (De Goede & Greeff, 2016). 

Berbagai perubahan yang muncul selama masa transisi 
menjadi orang tua berpotensi memengaruhi kesejahteraan 
individu sekaligus kualitas hubungan pernikahan. Pada 
periode ini, pasangan harus menyesuaikan diri dengan peran 
baru sebagai ayah atau ibu, perubahan konsep diri dan 
rutinitas harian, serta pembagian tanggung jawab dalam 
pekerjaan rumah tangga (Cowan & Cowan, 1999; Saxbe et al., 
2018). Selain itu, perubahan fisik dan hormonal, harga diri, 
kesejahteraan psikologis, dan mood sebagai orang tua juga 
turut berdampak pada dinamika hubungan dengan pasangan 
(Kuersten-Hogan & McHale, 2021). Tak hanya itu, kelelahan 
fisik dan emosional, berkurangnya waktu berkualitas 
bersama pasangan, serta penurunan keintiman seksual juga 
sering menjadi sumber stres bagi pasangan (Kuersten-Hogan 
& McHale, 2021; Lévesque et al., 2021). 

Selain perubahan yang terjadi, pasangan juga 
menghadapi berbagai tantangan selama masa transisi 
menjadi orang tua. Lévesque et al. (2020) mengidentifikasi 
tiga tantangan utama tersebut, yaitu hilangnya individualitas 
dan waktu bersama dengan pasangan, ketimpangan 
pembagian peran dalam pengasuhan, serta ekspektasi 
terhadap peran sebagai orang tua yang dipengaruhi oleh 
norma sosial. Selain itu, kompleksitas pengasuhan juga turut 
memengaruhi dinamika ini, mengingat orang tua harus 
menjalankan berbagai peran penting, mulai dari merawat dan 
melindungi anak, menyediakan lingkungan yang aman, 
menjalin interaksi sosial, hingga menstimulasi perkembangan 
anak secara kognitif (Bornstein, 2002). Kondisi ini dapat 
memengaruhi identitas diri, peran sosial, dan rutinitas harian 
pasangan, yang pada akhirnya berdampak pada dinamika 
hubungan pasangan (Saxbe et al., 2018). 

Berbagai perubahan serta tantangan yang muncul 
selama masa transisi menjadi orang tua berpotensi 
memengaruhi aspek-aspek penting dalam kehidupan 
individu. Doss et al. (2009) menyatakan bahwa kemampuan 
pasangan dalam menyesuaikan diri terhadap peran baru 
sebagai orang tua, sejak kehamilan hingga anak berusia dua 
tahun, menjadi faktor penting dalam mempertahankan 
kualitas pernikahan. Ketidakmampuan dalam melakukan 
penyesuaian ini dapat menurunkan kualitas hubungan 
romantis dan kepuasan pernikahan (Kuersten-Hogan & 
McHale, 2021).  

Kepuasan pernikahan merujuk pada evaluasi individu 
secara menyeluruh terhadap pasangan dan hubungan 
pernikahan yang dijalani (Bradbury & Karney, 2004; Funk & 

Rogge, 2007; Li & Fung, 2011). Kepuasan pernikahan 
tercermin dari tingkat kebahagiaan, pemenuhan kebutuhan 
emosional, dan rasa puas yang dirasakan individu dalam 
relasinya (DeGenova, 2008). Individu yang melaporkan 
tingkat kepuasan pernikahan yang tinggi umumnya 
mengalami tingkat kebahagiaan yang lebih besar dalam 
kehidupan, kondisi psikologis yang lebih sehat, serta kualitas 
hidup yang lebih baik, termasuk memiliki ketahanan yang 
lebih baik dalam menghadapi berbagai tantangan hidup  
(Bradbury et al., 2000).  

Berbagai studi literatur menunjukkan bahwa kepuasan 
pernikahan cenderung menurun selama masa transisi 
menjadi orang tua. Twenge et al. (2003) menemukan bahwa 
pasangan melaporkan tingkat kepuasan pernikahan yang 
lebih rendah setelah memiliki anak dibandingkan sebelum 
menjadi orang tua. Penurunan ini umumnya dikaitkan dengan 
munculnya konflik peran, meningkatnya tuntutan 
pengasuhan, serta berkurangnya waktu pribadi dan 
kebebasan individu dalam hubungan. Mitnick et al. (2009) 
turut melaporkan bahwa baik suami maupun istri mengalami 
penurunan kepuasan sejak masa kehamilan hingga 11 bulan 
pascakelahiran. Memperkuat temuan-temuan tersebut, 
meta-analisis terkini yang dilakukan oleh Bogdan et al. (2022) 
secara lebih komprehensif mengungkapkan adanya 
penurunan signifikan dalam kepuasan pernikahan selama 
masa kehamilan hingga dua tahun pertama setelah kelahiran 
anak. Dengan demikian, fase awal menjadi orang tua 
merupakan periode rentan yang perlu mendapat perhatian 
khusus dalam penelitian maupun intervensi terkait hubungan 
pernikahan.  
 Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian mengenai 

dinamika hubungan pasangan selama transisi menjadi orang 

tua semakin banyak menggunakan pendekatan dyadic untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Dalam 

konteks pernikahan, khususnya selama masa transisi menjadi 

orang tua, pengalaman emosional dan respons psikologis 

suami dan istri saling memengaruhi satu sama lain. Salah satu 

pendekatan yang relevan dalam model dyadic menggunakan 

Actor-Partner Interdependence Model (APIM), karena model 

ini memungkinkan eksplorasi dinamika hubungan pasangan 

dengan memperhitungkan interdependensi di antara mereka 

(Cook & Kenny, 2005). Model ini menekankan bahwa dalam 

hubungan dyadic, kedua individu saling memengaruhi satu 

sama lain. Dengan demikian, penggunaan data dyadic 

menjadi penting karena mampu menangkap kompleksitas 

dinamika pernikahan yang tidak dapat diungkapkan melalui 
pendekatan individual. 

Kepuasan pernikahan merupakan aspek yang dinamis 
dalam sebuah hubungan intim dan dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, terutama selama masa transisi menjadi 
orang tua. Memahami faktor-faktor yang memengaruhi 
kepuasan pernikahan selama masa transisi menjadi orang tua 
merupakan hal yang penting, mengingat fase ini sering kali 
ditandai dengan perubahan besar dalam dinamika hubungan 
pasangan. Beberapa penelitian telah menemukan bahwa 
sejumlah faktor demografis seperti usia, jenis kelamin, durasi 
pernikahan, tingkat pendidikan, keberadaan anak, dan 
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kondisi ekonomi berkaitan erat dengan tingkat kepuasan 
dalam pernikahan (Tavakol et al., 2017). Selain itu, aspek 
psikososial seperti attachment (Kohn et al., 2012), intimacy 
(Dandurand & Lafontaine, 2013), dukungan sosial (Kingsbury 
et al., 2023), gaya resolusi konflik (Saputri, 2020), serta 
responsivitas pasangan (Smallen et al., 2022) juga diketahui 
memiliki peran penting dalam memengaruhi kualitas 
hubungan pernikahan, khususnya selama masa transisi 
menjadi orang tua. 

Meskipun telah banyak studi yang membahas faktor 
yang dapat memengaruhi kepuasan pernikahan secara 
umum, masih sedikit yang secara sistematis meninjau dalam 
konteks perubahan peran menjadi orang tua. Berdasarkan 
uraian di atas, tinjauan literatur ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis berbagai faktor yang 
berkontribusi terhadap kepuasan pernikahan selama masa 
transisi menjadi orang tua. Melalui kajian literatur ini, 
diharapkan dapat diperoleh landasan empiris yang kuat 
untuk mendukung pengembangan intervensi yang tepat 
dalam menjaga kualitas hubungan pasangan pada masa 
transisi menjadi orang tua. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode systematic 
literature review yang disusun berdasarkan pedoman 
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 
and Meta-Analyses) (Page et al., 2021). Tinjauan ini bertujuan 
untuk menelusuri dan mengevaluasi literatur yang ada untuk 
mengidentifikasi bukti empiris terkait faktor-faktor yang 
memengaruhi kepuasan pernikahan selama transisi menjadi 
orang tua. Proses pelaksanaan review ini melibatkan 
beberapa tahapan, meliputi scoping, perencanaan (planning), 
identifikasi (searching), penyaringan (screening), penilaian 
kelayakan (eligibility), dan evaluasi kualitas studi (Siddaway 
et al., 2019). Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan 
yaitu: “Apa saja faktor yang memengaruhi kepuasan 
pernikahan selama transisi menjadi orang tua?”  

Pencarian artikel dilakukan secara sistematis 
menggunakan lima electronic databases, yaitu APA 
PsycArticles, PubMed, Scopus, Sage Journals, dan Taylor & 
Francis. Strategi pencarian disusun menggunakan kombinasi 

kata kunci yang relevan dengan topik, antara lain: "marital 
satisfaction", "relationship satisfaction", "couple satisfaction", 
"marriage satisfaction", "transition to parenthood", "new 
parents", "parenthood", "first-time parents", dan 
"postpartum", yang dikombinasikan menggunakan operator 
Boolean AND dan OR. Pencarian artikel difokuskan pada 
artikel yang berbahasa Inggris, diterbitkan dalam rentang 
2015 hingga 2025, dan dapat diakses secara penuh untuk 
memastikan relevansi dengan temuan terbaru dalam satu 
dekade terakhir.  

Untuk memastikan bahwa artikel yang dipilih sesuai 
dengan tujuan penelitian, digunakan kriteria inklusi dan 
eksklusi. Kriteria inklusi yang digunakan mencakup: (1) artikel 
harus merupakan penelitian asli (original research) dan 
tersedia dalam versi lengkap; (2) menggunakan sampel non-
klinis; dan (3) fokus pada kepuasan pernikahan selama masa 
transisi menjadi orang tua, baik dengan pendekatan 
kuantitatif maupun kualitatif. Adapun kriteria eksklusi yang 
diterapkan dalam penelitian ini mencakup: (1) tidak ditulis 
dalam bahasa Inggris, terbit sebelum tahun 2015, tidak 
tersedia dalam versi lengkap, atau hanya berupa abstrak; (2) 
penelitian yang menggunakan sampel klinis; dan (3) studi 
yang tidak secara eksplisit membahas kepuasan pernikahan 
dalam konteks transisi menjadi orang tua.  

Dari hasil pencarian literatur, ditemukan 757 artikel 
dari keseluruhan database. Selanjutnya, peneliti meninjau 
berdasarkan judul dan abstrak serta menghapus artikel yang 
terduplikasi, sehingga tersisa 620 artikel untuk tahap 
penyaringan lebih lanjut. Artikel yang telah diseleksi 
kemudian dievaluasi berdasarkan kriteria inklusi yang telah 
ditetapkan sebelum dimasukkan dalam tinjauan sistematis 
sebanyak 65 artikel. Berdasarkan hasil penyaringan akhir, 
diperoleh 20 artikel yang dianggap paling relevan dan 
memenuhi syarat untuk dianalisis secara mendalam dalam 
konteks penelitian yang sedang dilakukan. Peninjauan lebih 
lanjut dilakukan pada teks lengkap dari artikel dengan 
menyoroti indikator utama dari setiap studi, seperti 
perspektif teoritis yang digunakan, sampel penelitian, desain 
penelitian variabel yang diteliti, instrumen penelitian, serta 
temuan utama. Proses seleksi artikel ini akan dijelaskan 
melalui diagram alur yang tergambar dalam Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Diagram Alur Pemilihan Artikel

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan kriteria seleksi yang telah ditetapkan, 
diperoleh 19 artikel yang memenuhi kriteria untuk dianalisis 
lebih lanjut. Rangkuman informasi dari hasil penelitian 
mencakup nama peneliti, tahun, desain dan sampel 
penelitian, metode penelitian, serta temuan terkait faktor-
faktor yang memengaruhi kepuasan pernikahan dirangkum 
secara sistematis. Selain itu, persamaan dan perbedaan antar 
temuan penelitian juga diidentifikasi untuk memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif.  

Berdasarkan hasil analisis dari 20 artikel, diketahui 
bahwa ukuran sampel dalam studi-studi ini bervariasi, mulai 
dari sampel kecil yaitu 93 ibu baru (Weber et al., 2024) hingga 
studi berskala besar dengan 1.739 individu (Huss & Pollmann-
Schult, 2020). Mayoritas partisipan merupakan pasangan 
yang baru memasuki peran sebagai orang tua, baik yang 
berpartisipasi sejak masa kehamilan trimester kedua maupun 

pada periode setelah melahirkan, dengan rentang waktu 
antara 3 hingga 24 bulan.  

Mayoritas studi yang dianalisis menggunakan desain 
penelitian longitudinal, yaitu 15 dari 20 artikel. Desain ini 
memungkinkan peneliti untuk melihat dinamika hubungan 
pasangan secara berkelanjutan, umumnya dimulai dari masa 
kehamilan hingga periode pasca-persalinan 12 hingga 24 
bulan. Sementara itu, terdapat lima studi yang menggunakan 
desain cross-sectional, yang hanya mengumpulkan data pada 
satu titik waktu (misalnya, antara 3 hingga 12 bulan 
postpartum). 

Sebagian besar penelitian menerapkan metode 
kuantitatif, dengan satu studi menggunakan pendekatan 
kualitatif. Sepuluh studi menerapkan analisis dyadic melalui 
Actor Partner Interdependence Model (APIM), yang 
memungkinkan data dari kedua pasangan dianalisis secara 
bersamaan, bukan hanya per individu. Rangkuman temuan ini 
disajikan secara terstruktur pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Overview Artikel yang Digunakan 

No 
Peneliti 

dan Tahun 
Judul Penelitian 

Desain dan 
Sampel 

Penelitian 

Metode 
Penelitian 

Faktor yang 
memengaruhi 

Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan 

1 Chong & 
Mickelson 
(2016) 

Perceived Fairness and 
Relationship Satisfaction 
During the Transition to 
Parenthood: The 
Mediating Role of Spousal 
Support 

Longitudinal; 92 
pasangan orang 
tua baru (1 hingga 
9 bulan 
postpartum) 

Kuantitatif Perceived fairness of 
family labor, 
dukungan emosional 
dari pasangan, dan 
interaksi negatif 
antara pasangan. 

Studi ini menekankan bahwa persepsi 
keadilan dalam pembagian tugas rumah 
tangga sangat berpengaruh terhadap 
kepuasan hubungan, terutama bagi ibu. 
Hal ini dapat terjadi karena melibatkan 
dukungan emosional yang positif serta 
minimnya interaksi negatif dengan 
pasangan.  

Persamaan: 
Meneliti kepuasan pernikahan 
pada transisi menjadi orang tua 
 
Perbedaan: 
Penelitian ini memilih waktu 9 
bulan setelah melahirkan 
sebagai titik pengambilan data 

2 Muise et al. 
(2017) 

Understanding When a 
Partner Is Not in the Mood: 
Sexual Communal 
Strength in Couples 
Transitioning to 
Parenthood 

Cross-sectional, 
APIM; 255 
pasangan (3-12 
bulan 
postpartum) 

Kuantitatif Sexual Communal 
Strength 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
hubungan yang sehat setelah memiliki 
anak bergantung pada dua hal, yaitu: 
usaha untuk memahami dan memenuhi 
kebutuhan seksual pasangan, serta sikap 
menghargai ketika pasangan tidak 
sedang ingin berhubungan seksual.  

Persamaan: 
Menyoroti faktor relasional 
yang memengaruhi kepuasan 
pernikahan  
 
Perbedaan: 
Menggunakan desain 
penelitian cross-sectional 
dengan metode APIM 

3 Cost et al. 
(2018) 

Maternal Perceptions of 
Paternal Investment Are 
Associated with 
Relationship Satisfaction 
and Breastfeeding 
Duration in Humans 

Longitudinal; 222 
ibu hamil (dari 
trimester 2, diikuti 
hingga 24 bulan 
postpartum) 

Kuantitatif Persepsi ibu terhadap 
keterlibatan 
pasangan 

Studi ini menyimpulkan bahwa kepuasan 
ibu secara awal terhadap keterlibatan 
ayah merupakan prediktor penting bagi 
durasi menyusui yang berkelanjutan dan 
kepuasan hubungan jangka panjang.  

Persamaan: 
Menganalisis kualitas 
hubungan pada orang tua baru  
 
Perbedaan: 
Menggunakan studi 
longitudinal dengan sampel 
yang cukup besar pada ibu 

4 Vannier et 
al. (2018) 

Is it me or you? First- time 
mothers’ attributions for 
postpartum sexual 
concerns are associated 
with sexual and 
relationship satisfaction in 
the transition to 
parenthood 

Cross-sectional; 
120 ibu baru (3–12 
bulan 
postpartum)  

Kuantitatif Causal attribution 
(partner 
responsibility dan 
stable attributions),  

Penelitian ini menemukan bahwa 
bagaimana ibu memaknai penyebab 
masalah seksual setelah melahirkan 
sangat menentukan kepuasan hubungan 
mereka. Jika mereka menyalahkan 
pasangan atau merasa masalahnya tidak 
akan berubah, hubungan cenderung 
memburuk.  

Persamaan: 
Menilai faktor personal yang 
memengaruhi kepuasan 
pernikahan 
 
Perbedaan: 
Sampel terdiri hanya dari ibu, 
bukan pasangan suami istri 
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No 
Peneliti 

dan Tahun 
Judul Penelitian 

Desain dan 
Sampel 

Penelitian 

Metode 
Penelitian 

Faktor yang 
memengaruhi 

Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan 

5 Huss & 
Pollmann-
Schult 
(2020) 

Relationship Satisfaction 
Across the Transition to 
Parenthood: The Impact of 
Conflict Behavior 

Longitudinal; 
1.739 individu 
(908 perempuan, 
831 laki-laki): 663 
partisipan 
menjadi orang 
tua, 1.076 tidak 
memiliki anak 

Kuantitatif Konflik dengan 
pasangan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
penurunan kepuasan pernikahan 
terutama disebabkan oleh meningkatnya 
pertengkaran dan semakin berkurangnya 
cara konflik diselesaikan secara sehat. 
Dampak ini paling kuat dirasakan oleh 
ibu, meskipun ayah juga tetap 
terpengaruh.  

Persamaan: 
Meneliti kepuasan pernikahan 
pada transisi menjadi orang tua 
 
Perbedaan: 
Studi ini longitudinal dengan 
sampel besar, namun tidak 
berpasangan 

6 Rauch-
Anderegg 
et al. 
(2020) 

Relationship Behaviors 
across the Transition to 
Parenthood 

Longitudinal, 
APIM; 103 
pasangan baru 
menjadi orang 
tua 

Kuantitatif Komunikasi, dyadic 
coping, self-
regulation 

Setelah memiliki anak, pasangan 
cenderung menunjukkan lebih sedikit 
perilaku positif dan lebih banyak perilaku 
negatif, yang kemudian menurunkan 
kepuasan hubungan. Selain itu, 
kemampuan mengelola hubungan dan 
coping negatif ayah memengaruhi 
kepuasan hubungan mereka, sementara 
dukungan dan coping positif ayah 
meningkatkan kepuasan hubungan ibu 

Persamaan: 
Menganalisis kualitas 
hubungan pada orang tua baru 
secara kuantitatif 
 
Perbedaan: 
Menggunakan desain 
penelitian longitudinal dengan 
metode APIM 

7 Rosen et al. 
(2020) 

Sexual Intimacy in First-
time Mothers: 
Associations with Sexual 
and Relationship 
Satisfaction Across Three 
Waves 

Longitudinal; 171 
ibu baru (3-12 
bulan 
postpartum) 

Kuantitatif Perceived partner 
responsiveness 

Studi ini menyoroti persepsi terhadap 
responsivitas pasangan merupakan 
faktor protektif yang sangat penting dan 
secara signifikan memprediksi kepuasan 
di masa depan. Walaupun keterbukaan 
tentang masalah seksual memang 
berhubungan dengan kepuasan pada 
saat itu, hal tersebut tidak selalu 
memprediksi kepuasan jangka panjang. 

Persamaan: 
Meneliti kepuasan pernikahan 
pada transisi menjadi orang tua 
 
Perbedaan: 
Menilai respons pasangan 
terhadap kepuasan pernikahan 
menggunakan studi 
longitudinal dengan sampel ibu 

8 Zuo et al. 
(2020) 

A Dyadic Test of the 
Association Between Trait 
Self-Control and Romantic 
Relationship Satisfaction 

Longitudinal, 
APIM; 249 
pasangan (4-12 
bulan 
postpartum) 

Kuantitatif Trait self-control Studi ini menemukan bahwa individu 
dengan pengendalian diri yang baik 
cenderung sedikit lebih puas dalam 
hubungan mereka, dan terdapat efek 
pada kepuasan pasangan namun lebih 
lemah.  

Persamaan: 
Meneliti kepuasan pernikahan 
pada transisi menjadi orang tua 
 
Perbedaan: 
Menggunakan desain 
longitudinal pada sampel 
pasangan yang besar 
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9 Lazarus et 
al. (2022) 

Emotion differentiation 
during the transition to 
parenthood—Concurrent 
and prospective positive 
effects 

Longitudinal, 
APIM; 88 
pasangan (3-6 
bulan 
postpartum) 

Kuantitatif Emotion 
differentiation 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
kemampuan untuk memahami dan 
membedakan berbagai emosi, baik yang 
negatif maupun positif, sangat penting 
selama masa awal menjadi orang tua. Ini 
dapat membantu menghadapi situasi 
sulit dan membangun hubungan yang 
lebih sehat seiring waktu. 

Persamaan: 
Membahas faktor yang 
memengaruhi kepuasan 
pernikahan  
 
Perbedaan: 
Menilai keterkaitan faktor 
emosional dengan kepuasan 
pernikahan 

10 Don et al. 
(2022) 

New Parental Positivity: 
The Role of Positive 
Emotions in Promoting 
Relational Adjustment 
During the Transition to 
Parenthood 

Longitudinal; 
Studi 1: 104 
pasangan, Studi 2: 
192 pasangan  

Kuantitatif Positive emotion Penelitian ini menekankan pentingnya 
emosi positif bagi penyesuaian hubungan 
selama transisi menjadi orang tua, 
meningkatkan kepuasan dan dukungan 
sosial, terutama bagi ayah, meskipun 
terdapat tekanan stres dan pengalaman 
emosi negatif. 

Persamaan: 
Meneliti kepuasan pernikahan 
pada transisi menjadi orang tua 
 
Perbedaan: 
Menggunakan dua studi 
longitudinal dengan 
pengukuran harian dan 
periodik 

11 Schwenck 
et al. (2022) 

Daily dyadic coping: 
Associations with 
postpartum sexual desire 
and sexual and 
relationship satisfaction 

Longitudinal; 120 
pasangan baru 
(3–4 bulan 
postpartum) 

Kuantitatif Common dan 
negative dyadic 
coping 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
kerjasama pasangan dalam menghadapi 
stres sehari-hari memengaruhi kepuasan 
seksual dan kualitas hubungan. 
Dukungan bersama dapat meningkatkan 
kepuasan, sementara coping negatif 
menurunkannya. 

Persamaan: 
Meneliti kepuasan pernikahan 
pada transisi menjadi orang tua 
 
Perbedaan: 
Menggunakan studi 
longitudinal dengan 
pengukuran harian  

12 Smallen et 
al. (2022) 

Perceptions of partner 
responsiveness across the 
transition to parenthood 

Longitudinal, 
Actor–Partner 
Lagged Models; 
137 pasangan (6-
24 bulan 
postpartum) 

Kuantitatif Partner 
Responsiveness 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
responsivitas pasangan umumnya 
menjaga kebahagiaan hubungan, tetapi 
pada orang tua baru dengan stres tinggi 
atau pola hubungan negatif, respons 
tersebut bisa menurunkan kepuasan 
hubungan.  

Persamaan: 
Meneliti kepuasan pernikahan 
pada transisi menjadi orang tua 
 
Perbedaan: 
Menggunakan studi 
longitudinal dengan Actor–
Partner Lagged Models. 



 
Psikoborneo: Jurnal Ilmiah Psikologi | Volume 14 No. 1 | Maret 2026: 17-30  

 

24  Psikoborneo: Jurnal Ilmiah Psikologi 
 

No 
Peneliti 

dan Tahun 
Judul Penelitian 

Desain dan 
Sampel 

Penelitian 

Metode 
Penelitian 

Faktor yang 
memengaruhi 

Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan 

13 Dawson et 
al. (2023) 

Self-Compassion and 
Compassionate Love Are 
Positively Associated with 
Sexual and Relational Well-
Being Among Expectant 
and New Parent Couples 

Cross-sectional, 
APIM; 102 
pasangan orang 
tua baru 

Kuantitatif Self-compassion dan 
compassionate love 

Penelitian ini menegaskan bahwa self-
compassion dan compassionate love 
merupakan faktor protektif penting yang 
dapat meningkatkan kesejahteraan 
hubungan dan seksual selama periode 
perinatal yang penuh tantangan. 

Persamaan: 
Membahas faktor yang 
memengaruhi kepuasan 
pernikahan  
 
Perbedaan: 
Menggunakan desain 
penelitian cross-sectional 
dengan metode APIM 

14 Leavitt et 
al. (2023) 

Mindfulness and 
individual, relational, and 
parental outcomes during 
the transition to 
parenthood 

Cross-sectional, 
APIM; 169 
pasangan baru 
menjadi orang 
tua 

Kuantitatif Trait mindfulness, 
sexual mindfulness 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
mindfulness dan sexual mindfulness 
berperan besar dalam membantu orang 
tua baru tetap sehat secara emosional, 
menjaga hubungan yang baik, dan 
mengasuh anak dengan lebih positif.  

Persamaan: 
Meneliti kepuasan pernikahan 
pada transisi menjadi orang tua 
 
Perbedaan: 
Menilai faktor psikologis yang 
mempengaruhi hubungan 

15 Fitzpatrick 
et al. (2024) 

Sexual satisfaction 
mediates daily 
associations between 
body satisfaction and 
relationship satisfaction in 
new parent couples 

Longitudinal, 
APIM; 240 
pasangan 
orangtua baru 

Kuantitatif Kepuasan terhadap 
tubuh sendiri 
maupun tubuh 
pasangan dan 
kepuasan seksual 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
rasa puas terhadap tubuh sendiri yang 
dirasakan setiap hari sangat berpengaruh 
pada kepuasan seksual dan kepuasan 
hubungan pada pasangan setelah 
melahirkan. Kepuasan seksual menjadi 
faktor penting yang menjembatani 
hubungan antara kepuasan tubuh dan 
kualitas hubungan. 

Persamaan: 
Menganalisis kualitas 
hubungan pada orang tua baru 
secara kuantitatif 
 
Perbedaan: 
Meneliti body satisfaction 
menggunakan APIM dengan 
pengukuran harian 

16 Morin et al. 
(2024) 

Dyadic Association 
Between New Parents’ 
Mindfulness and 
Relationship Satisfaction: 
Mediating Role of 
Perceived Stress 

Longitudinal, 
APIM; 78 
pasangan orang 
tua baru 

Kuantitatif Mindfulness Studi ini menunjukkan bahwa 
mindfulness membantu orang tua baru 
merasa lebih puas dalam hubungan 
mereka karena dapat menurunkan 
tingkat stres. Walaupun pengaruh stres 
dari pasangan tidak terbukti signifikan, 
hasil menunjukkan bahwa mindfulness 
dapat mendukung kesejahteraan 
pasangan selama masa awal menjadi 
orang tua. 

Persamaan: 
Meneliti kepuasan pernikahan 
pada transisi menjadi orang tua 
 
Perbedaan: 
Menilai peran mindfulness 
dalam menurunkan stres dan 
meningkatkan kepuasan 
pernikahan 
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17 Weber et 
al. (2024) 

Predictors of change in 
relationship satisfaction 
among Black postpartum 
mothers 

Longitudinal; 93 
ibu baru (usia 
postpartum 1–16 
minggu) 

Kuantitatif Komitmen, 
dukungan pasangan, 
status hubungan, 
gejala depresi, 
gangguan tidur 

Studi ini menyoroti bahwa komitmen, 
dukungan pasangan, dan status 
hubungan berperan sebagai faktor 
pelindung terhadap kepuasan hubungan 
pada Black postpartum mothers, 
sementara depresi dan masalah tidur, 
menurunkannya 

Persamaan: 
Membahas faktor yang 
memengaruhi kepuasan 
pernikahan  
 
Perbedaan: 
Fokus pada populasi Black 
postpartum mothers. 

18 Fentz et al. 
(2025) 

Ready for the transition to 
parenthood? Predicting 
relationship satisfaction 
trajectories from prenatal 
indicators of low readiness 

Longitudinal, 
Latent Class 
Growth Analysis; 
1.433 pasangan 
dari usia 
kehamilan 21 
minggu hingga 19 
bulan postpartum  

Kuantitatif Transition-to-
parenthood readiness 

Penelitian ini menemukan bahwa 
penurunan dalam kepuasan hubungan 
paling sering diprediksi oleh keraguan 
pasangan terhadap masa depan bersama 
sebelum kelahiran, dan pada pasangan 
yang tidak sedang hamil, juga dipicu oleh 
keinginan yang tidak jelas untuk memiliki 
anak. 

Persamaan: 
Membahas faktor yang 
memengaruhi kepuasan 
pernikahan  
 
Perbedaan: 
Menggunakan studi 
longitudinal dengan Latent 
Class Growth Analysis (LCGA) 
pada sampel besar 

19 Lessard et 
al. (2025) 

Attachment, Conflict, and 
Relationship Satisfaction 
of Couples Transitioning to 
Parenthood: The 
Moderator Role of 
Intimacy 

Longitudinal, 
APIM; 211 
pasangan orang 
tua baru 

Kuantitatif Romantic attachment 
(anxiety & avoidant), 
gaya resolusi konflik, 
intimacy 

Studi ini menemukan bahwa selama 
masa transisi menjadi orang tua, insecure 
attachment styles berhubungan dengan 
strategi penyelesaian konflik yang 
kurang adaptif, sehingga menurunkan 
kepuasan hubungan. Namun, intimacy 
menjadi faktor protektif dalam kepuasan 
pernikahan. 

Persamaan: 
Menyoroti faktor relasional 
yang memengaruhi kepuasan 
pernikahan  
 
Perbedaan: 
Menilai peran moderator 
intimacy dengan metode APIM 

20 Bécotte et 
al. (2022) 

Positive relationship 
adaptation of couples 
transitioning to 
parenthood: An 
interpretative 
phenomenological 
analysis 

Semi-structured 
interviews, 
Interpretative 
Phenomenological 
Analysis (IPA); 7 
pasangan dengan 
anak 12–24 bulan 

Kualitatif Security, 
commitment, 
compassionate love, 
intimacy, 
psychological distress, 
komunikasi yang 
buruk, attachment 
insecurities 

Hasil menunjukkan dua tema utama: 
pasangan merasa puas karena fondasi 
hubungan yang kuat (security, 
berkomitmen, penuh kasih, intimacy) dan 
kemampuan mengelola perubahan (kerja 
sama, menyeimbangkan hidup, 
menghargai keluarga, berkomunikasi). 

Persamaan: 
Meneliti kepuasan pernikahan 
pada transisi menjadi orang tua 
 
Perbedaan: 
Menggunakan metode 
kualitatif 
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PEMBAHASAN 

Tinjauan literatur sistematis ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi berbagai faktor yang berkontribusi 
terhadap kepuasan pernikahan selama masa transisi menjadi 
orang tua. Dari penelitian-penelitian yang dianalisis, sejumlah 
penelitian menunjukkan adanya penurunan kepuasan 
pernikahan pada fase ini (Chong & Mickelson, 2016; Cost et 
al., 2018; Don et al., 2022; Huss & Pollmann-Schult, 2020; 
Rauch-Anderegg et al., 2020; Rosen et al., 2020; Smallen et al., 
2022; Vannier et al., 2018; Weber et al., 2024; Zuo et al., 2020). 
Namun, sejumlah studi lainnya justru menemukan 
peningkatan kepuasan pernikahan pada pasangan yang baru 
memiliki anak (Fentz et al., 2025; Huss & Pollmann-Schult, 
2020). Secara keseluruhan, hasil tinjauan ini menunjukkan 
bahwa faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan 
pernikahan selama transisi menjadi orang tua dapat 
dikategorikan ke dalam dua kelompok utama, yaitu faktor 
individual dan faktor relasional. 

Selama transisi menjadi orang tua, faktor-faktor 
individu sangat berperan dalam membentuk kualitas 
hubungan pasangan, mencakup aspek psikologis, emosional, 
dan karakteristik pribadi yang memengaruhi cara 
menghadapi tuntutan pengasuhan. Penelitian menunjukkan 
bahwa orang tua yang memiliki tingkat trait mindful 
awareness lebih tinggi cenderung melaporkan keterikatan 
yang lebih sehat dengan pasangan mereka. Mindfulness 
diyakini mendorong motivasi dan perilaku positif dalam 
hubungan, sehingga meningkatkan kualitas interaksi, 
memperkuat fokus terhadap pasangan, meningkatkan 
empati, dan memperdalam rasa keterhubungan emosional 
(Leavitt et al., 2023). Selain itu, mindfulness juga berfungsi 
sebagai penyangga terhadap stres, di mana orang tua yang 
lebih mindful mengalami tekanan yang lebih rendah terkait 
tuntutan sehari-hari dan perubahan pascapersalinan, yang 
pada gilirannya mendukung kesejahteraan emosional serta 
kepuasan hubungan (Morin et al., 2024). Sebaliknya, 
psychological distress seperti kecemasan, depresi, atau 
kelelahan emosional dapat menurunkan kepuasan hubungan 
dan mengganggu kemampuan pasangan untuk 
menyesuaikan diri dengan peran baru mereka (Weber et al., 
2024). 

Kemampuan self-compassion membantu pasangan 
menyesuaikan diri dengan tuntutan menjadi orang tua baru 
dengan meningkatkan kemampuan coping adaptif, 
responsivitas terhadap kebutuhan pasangan, dan ketahanan 
emosional (Dawson et al., 2023). Self-regulation termasuk 
pengendalian emosi dan penyesuaian perilaku dalam 
menghadapi stres keluarga terbukti penting untuk menjaga 
stabilitas dan kualitas hubungan (Rauch-Anderegg et al., 
2020). Individu yang mampu mengelola emosinya secara 
adaptif cenderung menanggapi konflik dan tuntutan 
pengasuhan dengan lebih konstruktif, sehingga mengurangi 
ketegangan dan mendukung keharmonisan pasangan 
(Lazarus et al., 2022; Don et al., 2022). Selain itu, trait self-
control berkorelasi positif dengan kepuasan hubungan 
pribadi, menegaskan bahwa kemampuan mengendalikan diri 
tidak hanya bermanfaat bagi kesejahteraan individu, tetapi 
juga memperkuat kualitas interaksi dalam hubungan (Zuo et 

al., 2020). Dengan kata lain, individu yang mampu mengatur 
emosi, perilaku, dan dorongan diri secara efektif dapat 
mempertahankan hubungan yang harmonis dan memuaskan 
selama masa transisi menjadi orang tua.   

Dari sisi karakteristik individu, salah satu faktor yang 
sangat berpengaruh adalah attachment. Attachment 
insecurities baik pada salah satu pasangan maupun pada 
keduanya dapat memicu peningkatan konflik dan 
menurunkan kepuasan hubungan, terutama selama masa 
transisi menjadi orang tua (Lessard et al., 2025; Bécotte et al., 
2022). Hal ini menunjukkan bahwa pola keterikatan 
emosional memengaruhi cara pasangan menghadapi 
tekanan, menyelesaikan konflik, dan berinteraksi secara 
emosional, yang kemudian berdampak pada kualitas 
hubungan secara keseluruhan. Selain itu, kepuasan terhadap 
tubuh sendiri (own body satisfaction) juga memainkan peran 
penting dalam kesejahteraan pasangan pascapersalinan. 
Individu yang merasa puas dengan tubuhnya cenderung 
melaporkan tingkat kepuasan seksual dan kepuasan 
hubungan yang lebih tinggi selama periode ini (Fitzpatrick et 
al., 2024). Kepuasan tubuh yang positif tidak hanya 
meningkatkan rasa percaya diri, tetapi juga memperkuat 
kualitas interaksi intim, komunikasi, dan kedekatan 
emosional antara pasangan.  

Selain faktor individual, faktor relasional juga memiliki 
peran penting dalam menentukan kualitas hubungan 
pernikahan selama masa transisi menjadi orang tua, ketika 
pasangan mengalami perubahan peran dan tanggung jawab 
baru. Persepsi terhadap pasangan, seperti kepuasan 
terhadap tubuh pasangan, persepsi keadilan dalam 
pembagian tugas rumah tangga, dan keterlibatan pasangan 
dalam pengasuhan anak, menjadi aspek yang signifikan 
dalam menjaga keharmonisan hubungan. Penelitian 
menunjukkan bahwa ketika orang tua yang melahirkan 
merasa puas terhadap tubuh pasangannya, hal ini 
meningkatkan kepuasan seksual mereka dan berdampak 
positif pada kepuasan hubungan secara keseluruhan 
(Fitzpatrick et al., 2024). Selain itu, persepsi ibu baru 
mengenai keadilan dalam pembagian pekerjaan rumah 
tangga dan pengasuhan anak sama-sama memengaruhi 
tingkat kepuasan hubungan (Chong & Mickelson, 2016). 
Dukungan pasangan dalam pengasuhan juga terbukti 
menjadi indikator kuat bagi kepuasan hubungan jangka 
panjang, di mana ibu yang merasa didukung oleh 
pasangannya cenderung merasa puas dengan hubungan 
romantis dari waktu ke waktu (Cost et al., 2018).  

Faktor relasional lain yang turut berperan penting 
dalam kepuasan pernikahan pada orang tua baru adalah 
komunikasi. Selama transisi menjadi orang tua, kualitas 
komunikasi pasangan sangat menentukan bagaimana 
mereka menavigasi stres dan perubahan yang muncul. 
Komunikasi negatif, seperti pertengkaran, kritik, atau 
respons defensif, berkaitan dengan penurunan kepuasan 
hubungan pada pria maupun wanita. Sebaliknya, komunikasi 
positif seperti berbagi perasaan dengan empati, 
mendengarkan aktif, dan menyampaikan apresiasi diketahui 
berkaitan dengan kepuasan hubungan yang lebih tinggi 
(Rauch-Anderegg et al., 2020). Temuan dari studi kualitatif 
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Bécotte et al. (2022) semakin menegaskan bahwa komunikasi 
yang efektif merupakan faktor kunci dalam mempertahankan 
kepuasan hubungan khususnya selama masa transisi menjadi 
orang tua. Hal ini menegaskan bahwa kemampuan 
berkomunikasi dengan baik membantu pasangan 
beradaptasi dengan tuntutan dan tekanan yang muncul pada 
fase awal menjadi orang tua.  

Hubungan interpersonal juga menjadi faktor kunci 
yang memengaruhi kepuasan pernikahan selama transisi 
menjadi orang tua. Responsivitas pasangan dalam konteks 
seksual memainkan peran penting dalam kepuasan seksual 
dan relasional ibu baru. Ketika ibu merasa pasangannya 
memahami dan memvalidasi kebutuhan seksualnya, 
kepuasannya meningkat, sedangkan responsivitas yang 
rendah memprediksi penurunan kepuasan hubungan di 
waktu berikutnya (Rosen et al., 2020; Smallen et al., 2022; 
Lessard et al., 2025). Intimacy juga bertindak sebagai faktor 
pelindung yang dapat mengurangi dampak negatif dari gaya 
penyelesaian konflik tertentu terhadap kepuasan hubungan 
(Lessard et al., 2025). Selain itu, komitmen yang kuat 
terhadap pasangan berkaitan dengan kepuasan awal yang 
lebih tinggi pada masa pascapersalinan (Weber et al., 2024), 
sementara compassionate love juga turut meningkatkan 
kepuasan hubungan dan seksual selama kehamilan hingga 
pascapersalinan, terutama dalam menurunkan stres seksual 
selama kehamilan (Dawson et al., 2023). 

Setelah melahirkan, kepuasan pernikahan cenderung 
menurun pada perempuan akibat peningkatan konflik, 
sementara pada laki-laki tetap relatif stabil meski konflik 
tetap memengaruhi kepuasan pernikahan (Huss & Pollmann-
Schult, 2020). Kepuasan hubungan orang tua baru 
dipengaruhi oleh gaya resolusi konflik kedua pasangan 
(Lessard et al., 2025). Pada ibu, penurunan kepuasan 
dimediasi oleh berkurangnya penggunaan strategi 
pemecahan masalah positif dan meningkatnya keterlibatan 
konflik pasangan. Sedangkan pada ayah dimediasi oleh gaya 
kepatuhan dan penarikan diri serta konflik dengan pasangan, 
menunjukkan pentingnya pengelolaan konflik dalam 
kesejahteraan pascapersalinan. Dyadic coping juga 
memainkan peran kunci, di mana common dan supportive 
dyadic coping cenderung menurun pascapersalinan, 
sementara negative dyadic coping relatif stabil. Tingkat coping 
yang tinggi, terutama supportive dyadic coping pria, bekaitan 
dengan penurunan kepuasan yang lebih kecil dan 
menegaskan pentingnya strategi coping bersama dalam 
adaptasi pascapersalinan. Secara umum, dyadic coping yang 
positif meningkatkan hasrat dan kepuasan seksual serta 
kepuasan hubungan, sedangkan coping negatif dapat 
menurunkannya (Rauch-Anderegg et al., 2020; Schwenck et 
al., 2022).  

Faktor seksual berperan penting dalam kepuasan 
pernikahan selama transisi menjadi orang tua. Muise et al. 
(2017) menekankan bahwa baik motivasi untuk memenuhi 
kebutuhan seksual pasangan maupun motivasi untuk 
memahami ketidaktertarikan seksual pasangan sama-sama 
penting dalam mempertahankan dan meningkatkan 
kepuasan hubungan. Ibu yang baru pertama kali melahirkan 
kerap mengalami penurunan kepuasan seksual dan 

hubungan, yang dapat berdampak negatif pada pasangan 
dan keluarga (Vannier et al., 2018). Ketika ibu menilai bahwa 
pasangan lebih bertanggung jawab atas masalah seksual 
pascapersalinan, mereka cenderung melaporkan kepuasan 
hubungan yang lebih rendah. Kepuasan seksual juga 
berfungsi sebagai mediator antara kepuasan tubuh dan 
kepuasan hubungan, di mana orang tua baru yang merasa 
puas dengan tubuhnya melaporkan kepuasan seksual lebih 
tinggi yang kemudian meningkatkan kepuasan hubungan 
secara keseluruhan (Fitzpatrick et al., 2024). 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah kesiapan 
pasangan dalam menghadapi transisi menjadi orang tua, 
yang berperan signifikan dalam kemampuan mereka 
menyesuaikan diri dengan perubahan peran dan tanggung 
jawab baru. Kondisi seperti kehamilan yang tidak 
direncanakan serta status pernikahan (apakah pasangan 
terikat dalam pernikahan formal atau tidak) juga 
memengaruhi sejauh mana pasangan mampu beradaptasi 
dengan perubahan peran dan tanggung jawab sebagai orang 
tua (Fentz et al., 2025). Pasangan yang memiliki ikatan formal 
cenderung memiliki dukungan struktural dan sosial yang 
lebih stabil, sementara pasangan non-formal mungkin 
menghadapi tantangan tambahan dalam pembagian 
tanggung jawab dan pengambilan keputusan terkait 
pengasuhan anak.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, gambar 2 
menyajikan ringkasan berbagai faktor yang memengaruhi 
dinamika hubungan dan kepuasan pasangan selama transisi 
menjadi orang tua. Secara keseluruhan, faktor-faktor ini 
mencakup aspek individual maupun relasional yang dapat 
memengaruhi kepuasan pernikahan yang dialami oleh orang 

tua baru. 

 

Gambar 2. Temuan Hasil Penelitian 

 

Beberapa penelitian yang dikaji dalam tinjauan 
literatur ini menggunakan Actor-Partner Interdependence 
Model (APIM), sebuah pendekatan analisis yang 
memungkinkan peneliti mengevaluasi bagaimana perilaku 
atau karakteristik satu pasangan memengaruhi kepuasan 
hubungan dirinya sendiri (actor effects) maupun kepuasan 
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pasangan (partner effects). Pendekatan ini sangat relevan 
dalam konteks transisi menjadi orang tua, karena 
memberikan pemahaman yang lebih tentang dinamika saling 
memengaruhi antara kedua pasangan. Secara lebih spesifik, 
perilaku positif ayah seperti dukungan emosional, dyadic 
coping, dan keterlibatan dalam pengasuhan dikaitkan dengan 
peningkatan kepuasan ibu sekaligus mengurangi penurunan 
kepuasan hubungan seiring waktu, sementara komunikasi 
negatif ayah dapat menurunkan kepuasan pasangan. Di sisi 
ibu, dukungan dan strategi regulasi diri juga memberikan 
dampak positif pada kepuasan hubungan ayah (Rauch-
Anderegg et al., 2020; Zuo et al., 2020). Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa efek actor maupun partner dapat 
bervariasi tergantung karakteristik individu, tingkat 
komitmen, dan konteks transisi menjadi orang tua, sehingga 
menekankan pentingnya APIM dalam menangkap dinamika 
saling memengaruhi pasangan secara menyeluruh (Dawson 
et al., 2023; Fitzpatrick et al., 2024; Lazarus et al., 2022; Leavitt 
et al., 2023; Lessard et al., 2025). 

Tinjauan literatur ini memiliki beberapa keterbatasan. 
Pertama, seluruh artikel yang diikutkan dalam tinjauan ini 
menggunakan sampel non-klinis, sehingga hasil temuan lebih 
merepresentasikan pasangan suami-istri dalam populasi 
umum dan belum mencakup dinamika yang mungkin 
berbeda pada pasangan dengan kondisi klinis tertentu, 
seperti gangguan kecemasan pasca persalinan, depresi 
postpartum, atau masalah kesehatan mental lainnya. Kedua, 
keterbatasan juga terdapat pada penggunaan kata kunci 
pencarian yang masih relatif terbatas dan mungkin belum 
mencakup semua istilah relevan yang digunakan dalam studi-
studi sebelumnya, sehingga berpotensi terjadinya bias dalam 
seleksi literatur. Ketiga, masih sedikit penelitian yang secara 
eksplisit melibatkan perspektif ayah, baik sebagai partisipan 
utama maupun sebagai pasangan, sehingga pemahaman 
tentang dinamika hubungan pada masa transisi menjadi 
orang tua masih cenderung berpusat pada ibu. Oleh karena 
itu, studi lanjutan disarankan untuk mencakup sampel klinis, 
memperluas variasi kata kunci dalam proses pencarian, serta 
meningkatkan representasi ayah dalam penelitian guna 
menghasilkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
dinamika pasangan pada masa transisi menjadi orang tua. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi konselor dan psikolog untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor 
yang dapat memengaruhi kepuasan pernikahan selama 
transisi menjadi orang tua. Pemahaman tersebut 
memungkinkan profesional di bidang kesehatan mental dan 
keluarga merancang intervensi yang lebih tepat untuk 
membantu pasangan menghadapi tantangan yang muncul. 
Selain itu, temuan dari tinjauan literatur sistematis ini juga 
dapat menjadi referensi bagi pembuat kebijakan dalam 
mengembangkan program-program dukungan bagi orang 
tua baru, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 
pasangan dan anak dalam jangka panjang. 
 

KESIMPULAN 

Hasil tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa 
kepuasan pernikahan selama transisi menjadi orang tua 

bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Beberapa penelitian melaporkan penurunan kepuasan 
pernikahan, yang kemungkinan disebabkan oleh perubahan 
peran, meningkatnya tanggung jawab, serta tekanan 
emosional dan fisik pasca kelahiran anak. Sebaliknya, 
beberapa studi lain menemukan peningkatan kepuasan 
pernikahan pada orang tua baru, yang dapat dikaitkan 
dengan adaptasi positif, dukungan emosional yang kuat, atau 
keterlibatan aktif pasangan dalam pengasuhan anak. Selain 
itu, penelitian yang menganalisis pasangan secara 
berpasangan menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
signifikan antara tingkat kepuasan pernikahan suami dan 
istri.  

Faktor-faktor yang berperan dalam membentuk 
kepuasan pernikahan selama masa transisi menjadi orang tua 
dapat dibagi ke dalam dua kategori utama. Pertama, faktor 
individual yang mencakup attachment, self-compassion, self-
regulation, emotion, mindfulness, psychological distress, dan 
own body satisfaction. Kedua, faktor relasional seperti 
persepsi terhadap pasangan, komunikasi, hubungan 
interpersonal, penyelesaian konflik, seksual, dan kesiapan 
menjadi orang tua. Keseluruhan temuan tersebut 
menggambarkan bahwa kepuasan pernikahan dalam periode 
ini dipengaruhi oleh interaksi yang kompleks antara aspek 
personal, dan hubungan dengan pasangan. Oleh karena itu, 
diperlukan intervensi yang dapat mendukung pasangan 
untuk beradaptasi secara efektif selama fase perubahan ini 
agar stabilitas dan kualitas hubungan tetap terjaga. 
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